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“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai

dengan kesanggupannya” (Al Baqarah : 286)



ABSTRAK

“Strategi Pemasaran Syariah pada Olahan Bakso Yummy
Sebagai Salah Satu Cemilan yang Sehat dan Bergizi”
Muhammad Rafli Firmansyah NIM.1811130053

Ikan dencis merupakan ikan laut yang terdiri dari
beberapa spesies dari famili Clupeidae. Ikan ini cocok digunakan
sebagai makanan dihidangkan dengan saus cabe atau saus
tomat.Penelitian dilaksanakan di Desa Padang Betuah Kec.
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengolahan
ikan dencis menjadi bakso goreng yang sehat dan bergizi dan
bagaimana strategi pemasaran syariah dalam mempromosikan
olahan bakso ikan dencis dapat dikenal dalam kalangan
masyarakat. Hasil penelitian ini adalah bakso ikan dencis yang
dibuat sesuai dengan kepatuhan syariah seperti tidak
membohongi masyarakat dalam produksi yaitu menggunakan
ikan dencis yang masih segar kemudian menggunakan bahan
pokok yang masih baru dan yang dipromosikan melalui media
sosial karena dapat mempercepat masyrakat mengetahui produk
bakso goreng ikan dencis (bakcis).

Kata kunci : Strategi, Pemasaran Syariah, Ikan Dencis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) adalah salah satu
upaya oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (DP2M), Ditjen Dikti dalam meningkatkan kualitas
peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi agar dapat
meningkatkan kemampuan akademis dan profesional yang dapat
menyebarluaskan menerapkan, ilmu mengembangkan,
pengetahuan kesenian dan serta memperkaya budaya nasional.
Ada beberapa jenis program kreativitas yang ditawarkan yakni
Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian (PKMP). Program
Kreativitas Mahasiswa Penerapan Teknologi (PKMT), Program
Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKMM), dan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan
(PKMK). Program Kewirausahaan adalah Kreativitas Mahasiswa
berbasis  kreativitas dalam  menciptakan  keterampilan

berwirausaha dan berorientasi pada profit. umumnya didahului



oleh survey pasar karena relevansinya yang tinggi terhadap
terbukanya peluang perolehan profit bagi mahasiswa.*
Perkembangan perekonomian yang lamban sekarang ini
menyebabkan masih sedikit lapangan pekerjaan yang tersedia
untuk masyarakat. Tingkat pengangguran yang semakin
meningkat  sehingga memaksa  masyarakat  harus
menganggur  beberapa waktu. Disamping itu, semakin
meningkatnya pengangguran menyebabkan semakin tingginya
tingkat kriminalitas dan angka kemiskinan sehingga merupakan
sorotan utama bagi pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut.
Oleh karena itu, perlu penyelesaian masalah dengan berwirausaha
untuk dapat menciptakan lapangan kerja dan menghasilkan
pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat
Wirausaha merupakan gabungan kata dari “wira” dan
“usaha”. Wira artinya berani, utama, perkasa. Usaha artinya
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, fisik demi tercapai

suatu tujuan tertentu. Wirausaha ialah suatu kemampuan

!Agung Baskoro, 2014, Status Update For the Best Student, Gramedia
Pustaka Utama. h. 170-171



memanfaatkan, mencari, dan menciptakan peluang untuk
mendapatkan yang diinginkan. Adapun manfaat wirausaha
bertambahnya tenaga kerja yang dapat ditampung, sebagai alat
untuk membangun lingkungan, sebagai contoh untuk masyarakat
lain, membantu orang lain, memelihara keserasian lingkungan.
Orang-orang yang menjadi wirausahawan adalah orang-orang
yang tahu akan potensi dan belajar untuk mengembangkan
peluangnya.

Kewirausahaan memerlukan kekreativitasan dan juga
inovasi. Jiwa kewirausahaan termasuk juga dalam kepribadian
yang kreatif sebagai nilai, suka berjuang, kuat dalam menghadapi
tantangan, kepercayaan diri, dan karakter yang telah tertanam
menjadi nilai-nilai yang dipercaya kebenarannya. Perilaku
wirausaha menunjukkan kemampuan wirausaha untuk selalu
melihat ke depan, berpikir dengan perhitungan, mencari pilihan
dari beberapa alternatif masalah dan solusinya. Kita harus bisa
melihat peluang yang ada. Untuk pembentukan manusia yang

memiliki sikap, perilaku, dan jiwa wirausaha, pendidikan



kewirausahaan  harus dimulai pada tahun-tahun awal
pembentukan manusia dan juga harus diperluas dengan kegiatan
kewirausahaan dirumah dan di masyarakat yang lebih luas.
Sebagai calon penerus bangsa, mahasiswa harus memiliki
pengetahuan kewirausahaan agar dapat menumbuhkan jiwa usaha
untuk berwirausaha. Minat dan pengetahuan mahasiswa tentang
kewirausahaan diharapkan dapat membentuk kecenderungan
untuk membuka bisnis baru di masa depan.?

Pola makan merupakan pola perilaku yang sangat penting
dan sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan seseorang.
Hal tersebut dikarenakan banyaknya jenis konsumsi makanan dan
minuman dapat mempengaruhi asupan gizi seseorang, terutama
pada anak, sehingga nantinya juga akan mempengaruhi kesehatan
mereka. Gizi yang baik dan seimbang sangat bereperan dalam
tumbuh kembang fisik dan kecerdasan bayi, anak-anak, hingga
semua kelompok usia. Gizi yang baik dan seimbang dapat

membuat berat badan menjadi normal dan sehat, daya imun yang

’Kamiliya Eka Putri dkk, "Program  Kreativitas ~Mahasiswa
Kewirausahaan” Jurnal Solma, Vol. 09, No. 02, 2020, h.1-2



ada pada tubuh pun selalu terjaga dan tidak mudah terserang
penyakit serta infeksi. Selain itu prokduvitas dalam bekerja pun
mejadi meningkat serta dapat melindungi dari berbagai macam
penyakit-penyakit kronis hingga kematian pada usia muda. Untuk
itu supaya fisik dapat tetap sehat dan dijauhkan dari beberapa
macam penyakit kronis maupun penyakit yang tidak menular
terkait dengan gizi, oleh karena itu pola perilaku makan terutama
dalam makanan jajanan perlu ditingkatkan ke arah konsumsi
makanan yang mengandung gizi yang baik dan seimbang. Karena
keadaan gizi yang baik berguna untuk meningkatkan kesehatan.
Berdasarkan penelitian Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) membuktikan terkait dengan pangan jajanan
bahwasanya panganan jajan berbahaya jika sering dikonsumsi
karena diakibatkan oleh pencemaran mikroba, serta bahan-bahan
lainnya seperti (zat aditif) yang berlebihan dalam penggunaannya
dan masih banyak bahan berbhaya lainnya yang terkandung
dalam jajanan. Istilah lain dari makanan jajanan tersebut tidak

lain adalah junk food, fast food, dan street food dikarenakan dari



istilah tersebut makanan lebih umum dan trend pada era modern
ini. Akan tetapi jajanan anak sekolah kini sedang menjadi
perhatian khusus, dikarenakan banyaknya yang mengkonsumi
terutama anak-anak sekolah, banyak bahaya lain yang
mengancam mereka akibat dari mengkonsumsi jajanan tersebut.’

Sumber daya perikanan dan kelautan merupakan sumber
daya yang relatif kompleks. Dalam hal ini lingkungan
pengelolaan pun sangat berbeda dari sumber daya terestial
lainnya. Dari sisi sumber daya, stok sumber daya ikan, misalnya,
bermigrasi dan bergerak dalam ruang tiga demensi. Kondisi ini
menambah kompleksitas dalam pengelolaan, misalnya saja
menyangkut pengaturan hak kepemilikan atas sumber daya
tersebut. Ikan Dencis merupakan jenis ikan family Clupeidae,
dencis terdapat di seluruh perairan hangat Indonesia, termasuk
laut kepulauan dan laut nusantara. Sementara itu bagi masyarakat

sekitar tempat pendaratan ikan Desa Padang Betuah, ikan dencis

3Lailatul Zaqiyah, Skripsi : “Pengorganisasian Masyarakat Dalam
Upaya Mengatasi Pola Perilaku Jajanan Anak Yang Tidak Sehat Didusun
Menengen Desa Wonorejo Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan *
(Surabaya : Uin Sunan Ampel, 2021 ), h.1-2



merupakan ikan target yang menjadi incaran. lkan dencis
merupakan hasil utama dari penangkapan ikan dengan jaring
insang hanyut. Kenaikan yang pesat dari harga dan produksi
menunjukan bahwa sektor penangkapan ikan tongkol dengan
jaring insang hanyut merupakan usaha yang prospektif.
Permintaan ikan dencis yang tinggi membuat ikan ini menjadi
ikan unggulan dari pada ikan lainnya. Sehingga ikan ini menjadi
incaran utama para nelayan. Padang Betuah merupakan salah satu
tempat pendaratan ikan yang terletak di wilayah Kabupaten
Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu.

Kawasan tempat pendaratan ikan Padang Betuah Rapat ini
merupakan salah satu kawasan pesisir, dimana sebagian besar
penduduk yang bermukim disana bermata pencaarian sebagai
nelayan. Jaring insang hanyut (drift gillnet) merupakan alat
tangkap yang digunakan oleh nelayan yang mendaratkan ikan di
tempat pendaratan ikan Desa Padang Betuah. Studi total hasil
tangkapan (catch) dengan upaya penangkapan (effort)

sumberdaya ikan yang tertangkap dengan menggunakan alat



tangkap jaring insang hanyut di Desa Padang Betuah perlu
dilakukan sebagai pengaturan aktivitas pengelolaan sumber daya
ikan, dan merupakan suatu keharusan agar tersedia dasar kuat
dalam menyusun kebijakan perikanan tangkap. Sampai saat ini
penangkapan ikan dencis masih bersifat open access (terbuka
bagi setiap nelayan). Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan
penelitian tentang Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Ikan Dencis
yang Didaratkan di Pendaratan Ikan Desa Padang Betuah Kec.
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.”

Desa ini memiliki potensi hasil laut melimpah salah satunya
adalah ikan dencis yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai inovasi pangan yang bernilai gizi tinggi. Oleh
karena itu, saya bersama warga Desa Padang Betuah akan
memanfaatkan serta mengembangakan produk olahan pangan
berbahan baku ikan Dencis yaitu bakso ikan dencis (bakcis) yang

dapat menambah pendapatan ekonomi di desa Padang Betuah.

*Diah Piscandika DKk, skripsi: “Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Ikan
Tongkol (Euthynnus Affinis dan Auxis Thazard), yang Didaratkan pada
Tempat Kijamg Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau,Bintan Provinsi
Kepulauan Riau ” (Kepulauan Riau: University Maritime Raja Ali,2012), h.1-2



Bakso Goreng Kemasan lkan Dencis adalah salah satu inovasi
baru untuk kewirausahaan bagi masyarakat Desa Padang Betuah
Kec pondok Kelapa. Dengan adanya wusaha ini bisa
memanfaatkan hasil tangkapan laut para pelaut, jadi ikan dencis
tidak dijual secara utuh seperti biasanya tetapi bisa juga menjadi
suatu usaha yang mudah dibuat di rumah oleh ibu-ibu. Tidak
mengeluarkan biaya yang begitu besar dan mudah dicari. Dengan
adanya usaha ini bisa membantu penduduk meningkatkan
ekonomi lokal serta menjadi cemilan sehat.

Desa ini memiliki bakso makanan populer dan favorit di
Indonesia. Banyak masyarakat dari kalangan menengah bawah
hingga menengah atas menggandrungi makanan yang umumnya
terbuat dari daging dan berbentuk bulat ini. Bakso dapat dengan
mudah ditemukan di pinggir jalan dengan gerobak dorong,
hingga mall-mall besar. Bakso memang makanan yang sangat
lezat bagi penikmatnya, namun disisi lain ada dampak-dampak
negatif yang terkandung didalam makanan tersebut. Misalnya

dari bahan baku pembuatan bakso yaitu daging sapi yang



sekarang harganya sangat mahal dan daging sapi yang dicampur
dengan bahan pengawet yang berbahaya seperti boraks.

Untuk itu, mencoba berkreasi membuat bakso dengan
bahan dasar daging ikan yang harganya lebih murah dan
memvariasikan aneka olahan bakso dengan menghidangkannya
dalam masakan cita rasa nusantara, seperti olahan bakso dengan
berbagai bumbu khas masakan daerah yang sangat digemari
masyarakat Indonesia, misalnya gulai bakso, sate bakso, rendang
bakso, gudeg bakso, tahu bakso, aneka bakso isi, dan juga bentuk
bakso yang unik. Inovasi baru berupa berbagai macam masakan
nusantara dengan bahan dasar bakso, menghasilkan olahan bakso
beraneka macam. Bakso yang saya sajikan merupakan alternatif
dari para penikmat yang ingin menikmati bakso dengan berbagai
bentuk dan aneka masakan senusantara.

12 Tahapan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point)
1. Menyusun Tim HACCP
Industri pangan harus menjamin bahwa kemampuan

(pengetahuan dan keahlian) spesifik produk tersedia untuk

10



pengembangan dan penerapan HACCP. Karena itu tim HACCP
harus terdiri dari berbagai disiplin ilmu yang diperlukan. jika di
industri tidak tersedia karyawan dengan spesifikasi yang
dibutuhkan, maka diperlukan keterlibatan konsultan di luar.

Untuk membantu mengidentifikasi kebutuhan jumlah dan
keahlian personel dalam tim HACCP, perlu dibuat terlebih

dahulu lingkup program HACCP.

2. Mendeskripsikan Produk

Mendeskripsikan produk artinya membuat gambaran yang
lengkap tentang produk yang dihasilkan. Informasi ini biasanya
mencakup komposisi bahan, komposisi kimia (termasuk AW, pH,
dan lain-lain), perlakuan-perlakuan mikrosidal (pemanasan,
pembekuan, pengasapan, penggaraman, dan lain-lain),
pengemasan, kondisi pengemasan, daya tahan produk, dan cara
distribusi. Jika terdapat label khusus, label tersebut dilampirkan,

termasuk petunjuk mengenai penggunaan produk.

11
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3. Mengidentifikasi Cara Penggunaan

Satu produk yang sama memiliki kemungkinan untuk
digunakan dengan cara dan maksud yang berbeda oleh
konsumen. Identifikasi cara penggunaan artinya membuat daftar
kemungkinan-kemungkinan penggunaan konsumen dari produk

yang dihasilkan.

4. Menyusun Diagram Alir

Diagram alir merupakan suatu diagram (gambar) yang
menunjukkan urutan proses secara lengkap. Dengan adanya
diagram alir akan memudahkan bagi industri untuk melakukan

identifikasi lebih lanjut.

5. Verifikasi Diagram Alir di Tempat

Diagram alir yang telah disusun harus diverifikasi dengan
kenyataan dilapangan. Ada kemungkinan terjadi kesalahan ketika
penyusunan yang pertama. Jika terdapat kesalahan maka diagram
alir harus segera diperbaiki. Verifikasi dilakukan dengan

mengamati aliran proses, mencocokkan antara diagram alir

12



dengan tahapan nyata dilapangan. Jika dipandang perlu, dapat

dilakukan pengambilan stempel.

6. Analisi Bahaya dan identifikasi Tindakan Pencegahan

Langkah ini merupakan inti dari HACCP. Kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan (berdasarkan pedoman CODEX)
adalah:

a. Mendata semua bahaya potensial yang terkait dengan
setiap tahap, mulai dari bahan baku diterima industri,
proses pengolahan, manufaktur, dan distribusi sampai ke
tangan konsumen.

b. Menganalisis bahaya untuk mengidentifikasi jenis bahaya
yang memerlukan penghilangan atau pengurangan.
Parameter utama dalam analisis ini adalah tingkat aman
untuk dikonsumsi.

c. Tim HACCP kemudian menetapkan jenis tindakan untuk
menghilangkan atau mengurangi bahaya. Lebih dari satu

tindakan mungkin diperlukan untuk menangani satu
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bahaya, tetapi mungkin juga satu tindakan dapat
menangani beberapa bahaya.
7. Penetapan Titik Kendali Kritis
Dalam suatu industri manufaktur (pengolahan) pangan,
bahan baku dan bahan lainnya akan mengalami banyak perlakuan
sampai menjadi produk dan dikirim ke konsumen. Dari sekian
banyak tahapan proses tersebut ada kemungkinan terdapat titik-
titik proses yang dapat menimbulkan bahaya kesehatan. Dalam
sistem HACCP, titik-titik ini sering disebut sebagai “Titik
Kendali Kritis (Critical Control Point-CCP)”
Tim HACCP harus mencari dan menetapkan titik proses mana

saja yang merupakan CCP dan mana yang bukan CCP.

8. Penetapan Batas Kritis

Setelah berhasil menetapkan titik-titik yang perlu menjadi
perhatian dalam pengendalian keamanan, kita dihadapkan pada
pertanyaan “sampai pada batas berapa risiko bahaya akan kita
kurangi/hilangkan?”. Hal ini penting karena kita memerlukan

adanya suatu patokan (indikator) pengendalian. Tanpa adanya
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batas kritis, proses pengendalian tidak dapat disimpulkan tingkat

keberhasilannya.

9. Pemantauan Batas Kritis
Batas kritis yang telah ditetapkan tidak memiliki arti jika
tidak dilakukan pemantauan selama kegiatan atau proses produksi

tersebut berjalan.

10. Tindakan Koreksi

Tindakan koreksi adalah kegiatan yang telah direncanakan
dan dilakukan ketika pemantauan ditemukan adanya
penyimpangan. Tindakan koreksi didasarkan pada data hasil
pemantauan, disesuaikan dengan karakteristik proses yang ada.
Tindakan ini hanya berkaitan dengan proses, tetapi juga
menyangkut perlakuan terhadap produk yang dihasilkan dari

proses yang menyimpang.
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11. Prosesur Verifikasi

Verifikasi adalah tindakan yang dilakukan untuk menilai
apakah segala sesuatunya telah berada pada jalur yang benar.
Frekuensi verifikasi harus cukup untuk mengonfirmasikan bahwa

sistem HACCP telah bekerja secara efektif.

12. Penyimpanan Catatan dan Dokumentasi
Catatan dan pembukuan yang baik, penting dalam
penerapan Sistem HACCP. Semua rencana, aplikasi kegiatan

harus dicatat dan didokumentasikan.

Berdasarkan paparan tersebut, maka penulis tertarik untuk
meneliti dengan judul “Strategi Pemasaran Syariah pada Olahan
Bakso lkan Dencis sebagai salah satu cemilan yang sehat dan
bergizi”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimana konsep dan strategi pemasaran syariah?
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2. Bagaimana  strategi  pemasaran  syariah  dalam
mempromosikan olahan bakso ikan dencis dapat dikenal
dalam kalangan masyarakat?

C. Tujuan Program
Adapun tujuan memilih usaha makanan ini tidak lain adalah:
1. Untuk mengetahui konsep dan strategi pemasaran dalam
Islam
2. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran syariah
dalam mempromosikan olahan bakso ikan dencis dapat
dikenal dalam kalangan masyarakat
D. Manfaat Program
1. Bagi Fakultas
Dapat memberikan informasi bagi mahasiswa/i dalam
pemnfaatan ikan dencis yang bisa dijadikan inovasi olahan
bakso goreng. Membuat produk olahan ikan dencis menjadi

lebih inovasi.
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2. Bagi Masyarakat
Bisa membantu meningkatkan perkonomian masyarakat
dalam pengolahan ikan dencis menjadi bakso goreng yang
lebih banyak di minati masyarakat khususnya di kalangan
anak-anak hingga orang dewasa.
3. Bagi Peneliti
Dapat memperoleh pemahaman dan informasi serta
mendapatkan  keuntungan finansial dan menambah
pengalaman dalam merintis sebuah usaha. Serta
pengalaman langsung tentang cara pengolahan ikan dencis
menjadi bakso goreng yang sehat dan bergizi.
E. Luaran yang Diharapkan
Program ini dapat menghasilkan luaran yang
diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa di Bidang
Kewirausahaan yaitu:
1. Menghasilkan produk inovasi ikan dencis menjadi

bakso goreng yang sehat dan bergizi
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2. Diharapkan produk ikan dencis menjadi bakso goreng
dapat memberikan keuntungan finansial baik itu dari
sisi penulis maupun dari sisi masyarakat.

3. Dapat merubah mindset masyarakat bahwa ikan dencis
itu hanya untuk masakan rumah saja seperti dijadikan
lauk, namun bisa dijadikan kreativitas bakso goreng

yang sehat dan bergizi.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Konsep Dasar Pemasaran
1. Pengertian Manajemen Strategi

Menurut Chandler, strategi adalah alat untuk mencapai
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber
daya. Menurut Porter strategi merupakan alat yang sangat
penting untuk mencapai keung gulan bersaing. Dan
menurut Stephani K. Marrus, strategi didefinisikan sebagai
suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai. Selain itu definisi yang lebih khusus,
menurut Hamel dan Prahalad strategi merupakan tindakan

yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus
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menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang
apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.®

Jadi dari beberapa teori yang disampaikam penulis
menyimpulkan bahwa strategi adalah tindakan dalam
mencapai tujuan untuk meningkatkan keunggulan bersaing
yang bersifat incremental dalam jangka panjang oleh suatu
perusahaan.

Menurut Aldag dan Stearns menjelaskan bahwa
manajemen  merupakan suatu proses perencanaan,
pengorganisasian dan pengelolaan staf, kepemimpinan, dan
pengawasan dalam organisasi yang dilakukan secara
sistematis guna mencapai tujuan tertentu. Stoner dan
Freeman menyatakan bahwa manajemen adalah proses dari
perencanaan, pengorganisasian, pemimpin dan pengawasan

pekerjaan anggota-anggota organisasi dan penggunaan

® Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 16
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semua sumber organisasi yang ada untuk mencapai tujuan
organisasi.’

Sedangkan manajemen secara syariah adalah perilaku
yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan,
jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah
kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan
perilakunya akan terkendali karena menyadari adanya
pengawasan dari Allah SWT, yang akan mencatat setiap
perbuatan yang baik maupun buruk.

Firman Allah dalam Alquran Surah Al-Isra’ ayat 7:

2 Lo~
.
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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk

dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka

® |lwan Purwanto, Manajemen Strategi Pedoman Jitu dan Efektif
Membidik Sasaran Perusahaan melalui Analisis Aspek Internal dan Eksternal,
(Bandung: Yrama Widya, 2006), h. 17
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(kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. Apabila
datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami
bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu
mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Agsa),
sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan
mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai .

Menurut pendapat Wheelen dan Hunger, manajemen
strategi merupakan serangkaian dan tindakan manajerial
yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.
Manajemen strategik meliputi pengamatan lingkungan,
Manajemen Strategik dan Kebijakan Perusahaan, evaluasi
dan pengendalian. Manajemen strategik adalah arah
perusahaan dimasa depan, arah yang berupa usaha
perusahaan melakukan kegiatan.’

2. Pengertian Pemasaran
Pemasaran dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang

mengusahakan agar produk yang dipasarkannya itu dapat

" Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilai dan
Praktik Syariah dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 115
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diterima dan disenangi oleh pasar.® Menurut Kotler,
pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana
seseorang atau sekelompok orang memperoleh apa yang
dibutuhkan dan diinginkannya melalui penciptaan dan
pertukaran produk dan nilai. William J. Stanton juga
menyatakan bahwa pemasaran adalah suatu sistem
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan
untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan,
dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan

kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun potensial.

Jadi dari beberapa teori dapat disimpulkan bahwa
Pemasaran dianggap sebagai proses perencanaan konsep,
harga, promosi, dan pendistribusian ide-ide barang maupun
jasa untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan
individu maupun organisasi. Pemasaran merupakan fungsi

organisasi dan satu set proses untuk menciptakan,

® Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: BPFE,

2014), him. 14
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mengkomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada
pelanggan yang memberikan keuntungan bagi organisasi
dan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap organisasi.
Pemasaran merupakan sekumpulan aktivitas dan fungsi
manajemen di mana bisnis dan organisasi lainnya
menciptakan pertukaran nilai di antara bisnis dan
perusahaan itu sendiri dan para pelanggannya

Peran pemasaran saat ini tidak hanya menyampaikan
produk atau jasa hingga ke tangan konsumen tetapi juga
bagaimana produk atau jasa tersebut dapat memberikan
kepuasan pada pelanggan dengan menghasilkan laba.
Sasaran dari pemasaran adalah menarik pelanggan baru
dengan menjanjikan nilai super, menetapkan harga
menarik, mendistribusikan produk dengan mudah,
mempromosikan secara efektif, serta mempertahankan
pelanggan yang sudah ada dengan tetap memegang prinsip

kepuasan pelanggan.
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3. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran memberikan arah dalam kaitannya
dengan variabel-variabel  seperti segmentasi  pasar,
identifikasi pasar sasaran, positioning, elemen bauran
pemasaran, dan biaya bauran pemasaran. Strategi pemasaran
merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang
memberikan arah pada semua fungsi manajemen suatu
organisasi.

Menurut Corey, strategi pemasaran terdiri atas lima
elemen yang saling berkaitan, yaitu:

a. Pemilihan pasar, yaitu memilih pasar yang akan
dilayani. Keputusan ini didasarkan pada faktor-faktor
yaitu  Persepsi terhadap fungsi produk dan
pengelompokan teknologi yang dapat diproteksi dan
didominasi.

b. Perencanaan produk, meliputi produk spesifik yang
dijual, pembentukan lini produk, dan desain penawaran

individual pada masing-masing lini. Produk tersebut
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menawarkan manfaat, yang meliputi produk itu sendiri,
nama merek produk, ketersediaan produk, jaminan atau
garansi, jasa reparasi, dan bantuan teknis yang
disediakan penjual, serta hubungan personal yang
terbentuk di antara pembeli dan penjual.

c. Penetapan harga, yaitu menentukan harga yang dapat
mencerminkan nilai kuantitatif dari produk kepada
pelanggan.

d. Sistem produksi, yaitu saluran perdagangan grosir dan
eceran yang dilalui produk hingga mencapai konsumen
akhir yang membeli dan menggunakannya.

e. Komunikasi pemasaran (promosi), yang meliputi
periklanan, personal selling, promosi penjualan, direct
marketing, dan public relations.’

4. Jenis-Jenis Strategi Pemasaran

° Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2008) h.6-9
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Strategi pemasaran secara umum, dapat dibedakan
menjadi tiga jenis strategi pemasaran yang dapat ditempuh
oleh perusahaan, yaitu:

a. Strategi pemasaran yang tidak membeda-bedakan pasar

(Undifferentiated Marketing).

Strategi ini menganggap pasar Sebagai suatu
keseluruhan, sehingga suatu perusahaan hanya
memperhatikan kebutuhan konsumen secara umum.
Perusahaan hanya menghasilkan dan memasarkan satu
macam produk dan berusaha menarik semua pembeli
dengan suatu rencana pemasaran saja. Tujuannya untuk
melakukan penjualan secara massal, sehingga
menurunkan biaya, memusatkan perhatiannya pada
seluruh konsumen dan kebutuhannya, serta merancang
produk yang dapat menarik sebanyak mungkin para

konsumen tersebut.
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b. Strategi pemasaran yang membeda-bedakan pasar
(Differentiated Marketing).

Strategi ini hanya melayani kebutuhan beberapa
kelompok konsumen tertentu dengan jenis produk
tertentu pula. Perusahaan atau produsen menghasilkan
dan memasarkan produk yang berbeda-beda untuk tiap
segmen  pasar. tujuannya untuk  mempertebal
kepercayaan kelompok konsumen tertentu terhadap
produk yang dihasilkan dan dipasarkan, sehingga
pembeliannya akan dilakukan berulang kali. Keuntungan
dari strategi pemasaran ini, penjualan dapat diharapkan
akan lebih tinggi dengan posisi produk yang lebih baik
di setiap segmen pasar, dan total penjualan perusahaan
akan dapat ditingkatkan dengan bervariasinya produk.
Sedangkan kelemahan strategi ini adalah terdapat
kecenderungan biaya akan lebih tinggi karena kenaikan
biaya produksi untuk modifikasi produk, biaya

administrasi, biaya promosi, dan biaya investasi.
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c. Strategi pemasaran yang terkonsentrasi (Concentrated
Marketing).

Strategi ini mengkhususkan pemasaran produknya
dalam beberapa segmen pasar, dengan pertimbangan
keterbatasan sumber daya perusahaan. Strategi
pemasaran ini mengutamakan seluruh usaha pemasaran
pada satu atau beberapa segmen pasar tertentu saja.
Keuntungan strategi ini, perusahaan diharapkan akan
memperoleh kedudukan atau posisi yang kuat di dalam
segmen pasar tertentu yang dipilih. Dikarenakan,
perusahaan akan ~mempunyai pengetahuan dan
pengalaman lebih baik dalam melakukan pendekatan
bagi pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen
dari segmen pasar yang dilayaninya. Keuntungan yang
lainnya adalah karena spesialisasi dalam produksi,
distribusi, dan usaha promosi, sehingga apabila segmen

pasar dipilih secara tepat, akan dapat memungkinkan
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berhasilnya usaha pemasaran produk perusahaan
tersebut.'
5. Perumusan Pemasaran

a. Segmentasi Pasar (Market Segmentation)

Segementasi pasar adalah tindakan
mengidentifikasikan dan membentuk kelompok pembeli
atau konsumen secara terpisah. Masing-masing segmen
konsumen ini memiliki karakteristik, kebutuhan produk,
dan bauran pemasaran tersendiri. Setiap kelompok
konsumen dapat dipilih sebagai suatu pasar sasaran
(target market) yang akan dicapai dengan strategi
marketing mix yang berbeda.'* Pasar terdiri dari para
pembeli, yang berbeda-beda keinginannya, daya belinya,
umurnya, gaya hidupnya, kepribadiannya, lokasi
geografisnya, sikap  pembelinya dan  praktik

pembeliannya.  Setiap variabel-variabel ini  bisa

19 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, . . ., h. 23-30
1 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, . ., h. 6
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dipergunakan untuk membentuk segmen suatu pasar.
Segmentasi pasar merupakan suatu strategi pemasaran
yang dilakukan dengan sadar dan sengaja untuk
membagi pasar ke dalam bagian-bagian, sebagai dasar
untuk membina bagian-bagian tertentu guna dijadikan

pasar sasaran yang akan dilayani.*?
b. Target Pasar (Targeting)

Targeting adalah suatu tindakan memilih satu atau
lebih segmen yang akan dimasuki. Penentuan produk
apa yang akan diproduksi dan dipasarkan oleh suatu
perusahaan tidak hanya didasarkan pada jenis kebutuhan
yang akan dipenuhi, tetapi juga didasarkan pada
kebutuhan kelompok konsumen mana yang akan
dipenuhi®®. Perusahaan dalam menetapkan sasaran pasar,

terlebih dahulu melakukan segmentasi pasar, dan dengan

12 Dimas Hendika Wibowo. Dkk, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi pada Batik Diajeng Solo)”, Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 29 No.1 Desember 2015, h. 11

¥Dimas Hendika Wibowo. Dkk, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM..., h. 12
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ditetapkannya sasaran pasar, perusahaan dapat
mengembangkan posisi atau kedudukan produknya di
setiap sasaran pasar sekaligus dengan mengembangkan
acuan pemasaran (marketing mix) untuk setiap sasaran
pasar tersebut. Proses yang dilakukan dalam hal ini

adalah:

1) Identifikasi basis untuk mensegmentasi pasar.

2) Mengembangkan profiles dari segmen pasar yang
dihasilkan.

3) Mengembangkan ukuran atau kriteria dari daya tarik
segmen pasar yang ada.

4) Memilih segmen pasar sasaran.

5) Mengembangkan posisi produk untuk setiap segmen
pasar sasaran.

6) Mengembangkan acuan pemasaran (marketing mix)

untuk setiap segmen pasar sasaran itu.**

% Dimas Hendika Wibowo. Dkk, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM, ..., h. 14
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C.

Positioning

Positioning adalah penetapan posisi pasar. Tujuan
positioning  adalah  untuk  membangun  dan
mengomunikasikan keunggulan bersaing produk yang
ada dipasar ke dalam benak konsumen. Posisi produk
atau poduct positioning ini merupakan gabungan antara
product differentiation dengan segmentasi pasar. konteks
positioning yang sering disalah artikan sebagai posisi
atau tempat produk dalam rak pajangan di Toko
pengecer. Akan tetapi, posisi mengandung makna tempat
suatu produk, merek, atau sekelompok produk di dalam
benak  konsumen, relatif terhadap  penawaran
pesaingnya.’®

Posisi  produk lebih menitik beratkan pada
pandangan dan preferensi pembeli mengenai suatu
produk atau merk yang ada di pasar tertentu. Positioning

product atau posisi produk adalah suatu strategi

> Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran..., him. 10
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manajemen yang menggunakan informasi (dikumpulan
melalui riset dan studi segmentasi) untuk menciptakan
suatu kesan terhadap produk sesuai dengan keinginan
pasar yang dituju atau pasarnya.™®
B. Marketing Syariah dan Pemasaran Syariah
1. Pengertian Marketing Syariah
Pemikiran baru dalam pemasaran dilandasi oleh
kebutuhan yang paling penting yaitu moral, etika dan
kejujuran dalam bisnis. Spiritual marketing merupakan
tingkatan pemasaran langit, karena didalamnya mencakup
keseluruhan proses yang tidak ada unsur yang berlawanan
arah dengan prinsip-prinsip muamalah (bisnis syariah) dan
mengandung nilai ibadah.'” Pada setiap proses pemasaran
seseorang harus terbebas dari eksploitasi orang lain.
konsep syariah marketing merupakan suatu proses bisnis

yang keseluruhan prosesnya menerapkan nilai-nilai Islam.

' Dimas Hendika Wibowo. Dkk, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi Pada Batik Diajeng Solo)”,..., h. 15

7 Khozin Zaki, Viral Marketing Dan Pemasaran Syariah, (Jawa
Tengah: Amerta Media, 2020), h.44
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Syariah marketing adalah sebuah disiplin bisnis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan
value dari suatu inisiator kepada stakeholder-nya, yang
dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan
prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam.®
2. Karakteristik dan Praktik Marketing Rasulullah SAW.
Perspektif pemasaran dalam Islam adalah ekonomi
Rabbani (divinty), realistis, humanis, dan seimbang. Di
dalam marketing syariah mengutamakan nilai-nilai akhlak
dan etika moral di dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu
marketing syariah menjadi penting bagi para tenaga
pemasaran untuk melakukan penetrasi pasar sehingga apabila
dirumuskan, dalam Islam terdapat sembilan macam etika
(akhlak) yang harus dimiliki oleh seorang tenaga pemasaran,

Yaitu:*°

® Hermawan Kertajaya Dan Muhammad Syakir Sula, Syariah
Marketing, (Bandung: Mizan, 2006), h. 26-27

¥ Hermawan Kertajaya Dan Muhammad Syakir Sula, Syariah
Marketing, ..., h. 30
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a. Memiliki kepribadian spiritual (takwa)
b. Berkepribadian baik dan simpatik (shiddiq)
c. Berlaku adil dalam bisnis (al’adl)
d. Melayani nasabah dengan rendah hati (khitmah)
e. Selalu menepati janji dan tidak curang (tahfif)
f.  Jujur dan terpercaya (al amanah)
g. Tidak suka berburuk sangka (su’udzon)
h. Tidak suka menjelek-jelekkan (ghibah)
i.  Tidak melakukan suap (riswah)
1) Karakteristik Pemasaran Syariah
Karakteristik pemasaran syariah terdiri dari empat
unsur yang menjadi panduan bagi para pemasar, yaitu
ketuhanan atau teitis (Rabbaniyyah), etis (akhlagiyyah),
realistis (al-wagiiyyah), dan humanistis (insaniyyah)®

a) Theitis atau ketuhanan (Rabbaniyyah)

2 Rivai Veithzal, Islamic Marketing: Membangun dan

Mengembangkan Bisnis dengan Praktik Marketing Rasulullah saw, (Jakarta:
Gramedia, 2012), h. 41-46
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Theitis atau ketuhanan (Rabbaniyyah) adalah satu
keyakinan yang bulat, bahwa semua gerak-gerik
manusia selalu berada di bawah pengawsan Allah
SWT. Salah satu ciri khas marketing syariahnya yaitu
tercipta tidak karena keterpaksaan, tetapi berasal dari
kesadaran akan nilai-nilai religius, yang dipandang
penting dan mewarnai aktivitas pemasaran agar tidak
terperosok dalam perbuatan yang merugikan orang
lain.

b) Etis (Akhlagiyyah)

Etis atau akhlagiyyah artinya semua perilaku
berjalan di atas norma etika yang berlaku. selalu
memelihara setiap tutur Kkata, perilaku dalam
berhubungan bisnis dengan siapa saja, konsumen,
penyalur, Toko, pemasok ataupun saingannya.
Dengan demikian, marketing syariah adalah konsep
pemasaran yang sangat mengedepankan nilai, moral

dan etika. Nilai-nilai dan etika adalah nilai yang
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bersifat universal, yang diajarkan oleh agama.”the
will of God”, tidak bisa dibohongi
c) Realistis (Al-Wagqi’iyyah)

Realistis atau al-wagi’iyyah adalah sesuatu yang
sesuai dengan kenyataan, tidak mengada-ada apalagi
yang menjurus kepada kebohongan. Semua transaksi
yang dilakukan harus berlandaskan pada realita dan
semua tindakan penuh dengan kejujuran. Syariah
marketing adalah konsep pemasaran yang fleksibel
sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah
islamiyah yang melandasinya.

d) Humanistis (Al-Insaniyyah)

Humanistis atau al-insaniyyah adalah berperi
kemanusiaan,  hormat  menghormati  sesama.
Pemasaran suatu produk berusaha membuat
kehidupan menjadi lebih baik bukan merusak tatanan
hidup di masyarakat. dengan memiliki nilai

humanistis seorang pemasar akan terkontrol dan
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seimbang bukan menjadi manusia yang serakah, yang
menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan
yang sebesar-besarnya
3. Strategi Pemasaran Syariah
Selain konsep dan karakter yang sesuai tuntutan Islam,
strategi pemasaran juga sangat dibutuhkan dalam
memasarkan suatu produk. Strategi pemasaran bertujuan
untuk memenangkan mind share dengan melakukan
pemetaan pasar berdasarkan ukuran pasar, pertumbuhan
pasar, keunggulan kompetitif dan situasi persaingan.?
Beberapa nilai keunggulan produk yang dapat digunakan
untuk meningkatkan daya saing adalah sebagai berikut: %2
a. Produk (Product)
Persyaratan yang wajib ada dalam sebuah produk akan
dijual belikan baik berupa barang atau jasa harus
memenuhi kriteria halal. Hal itu sangat penting terkait

dengan apa yang dibutuhkan konsumen, selain itu untuk

2! Khozin Zaki, Viral Marketing dan Pemasaran Syariah, ..., h. 52
%2 Rivai Veithzal, Islamic Marketing..., h. 45-47
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menghindari adanya usaha penipuan. Produk mencakup
beberapa aspek yaitu:
1) Menunjukkan kepatuhan syariah.
2) Tidak menggunakan Asmaul Husna dalam penamaan
produk
3) Halal
4) Label yang akurat
5) Kemasan tidak mudah rusak
6) Tidak berbahaya
7) Tidak membodohi
8) Tidak berdampak buruk bagi lingkungan
9) Dapat dibawa konsumen
b. Harga (Price)

Dalam persaingan dunia bisnis, harga merupakan
seuatu hal yang penting. Karena harga yang ditetapkan
harus kompetitif, antara pebisnis satu dengan yang lain.
Tidak diperbolehkan para pebisnis untuk menggunakan

cara yang merugikan para pesaing, misalnya dengan
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menjatuhkan harga yang bertujuan untuk mengalahkan
pesaing dalam pandangan Islam sangat dilarang. Firman
Allah SWT:
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri. ” (A/-Bagarah: 222)
c. Tempat (Place)

Tempat merupakan faktor yang menjadikan bisnis
semakin sukses. Semakin strategis tempat usaha maka
kemungkinan besar akan semakin membawa keuntungan.
Selain itu hal yang harus diperhatikan dalam menglola
tempat berbisnis adalah, bersih, aman, sehat dan nyaman.
Hal tersebut harus dipenuhi guna untuk menarik minat
konsumen melakukan transaksi.

d. Pelayanan

Suatu bisnis akan senantiasa berkembang dan sukses

jika ditunjang dengan adanya pelayanan yang baik.

Misalkan dengan keramahan memberikan senyuman
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kepada para konsumen. Islam melarang menempatkan
para penjual atau pelayan perempuan yang cantik, seksi,
serta memperlihatkan auratnya agar menarik minat
pembeli. Yang terpenting adalah menempatkan para
konsumen sebagai raja yang harus dihormati dan
diberikan pelayanan yang baik.

e. Promosi (Promotion)

Promotion adalah penggunaan tehnik-tehnik promosi
berupa iklan, personal selling, diskon, dan public relation.
Banyak pelaku bisnis menggunakan teknik promosi
dengan memuji-muji barangnya setinggi langit dan tidak
segan-segan mendiskreditkan produk saingan. Pada
bagian promosi, berikut komponen yang harus ditaati :

1) Patuh terhadap syariat Islam

2) Tidak memanfaatkan perempuan untuk menjadi
daya tarik

3) Tidak menggunakan bahasa yang sugestif

4) Tidak berbohong
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5) Tidak menggunakan daya tarik seksual
6) Tidak ada sumpah atas nama Allah SWT
7) Tidak berlebihan dalam mengungkapkan
keunggulan
8) Pengungkapan kecacatan pada produk, jika ada
kecacatan
f. People
Berikut beberapa komponen yang menjadi ciri khas
dari marketing Islam dalam manajemen SDM :
1) Berasaskan ketauhidan
2) Ramah dan sopan
3) Murah senyum dan jujur
4) Berpenampilan atau berpakaian yang baik
5) Aroma wangi
6) Menghormati privasi
7) Tidak memaksa

8) Menghindari perilaku yang mencurigakan
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g. Process

Pada bagian proses, berikut rincian komponen yang

harus ditaati oleh pemasar Islami :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Berasaskan ketauhidan
Mengucapkan salam
Pelayanan yang Islami
Menghindari penyuapan

Jujur, adil dan menghargai pelanggan

Tidak menggunakan teknik penjualan yang menekan

pembeli

Tidak bersumpah atas nama Allah SWT.
Tidak mengeksploitasi

Tidak  melakukan kegiatan transaksi

manipulatif

10) Interaksi antar-staff yang efisien

11) Menghormati waktu

yang
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Marketing bisnis yang menerapkan prinsip syariah
memberikan kepuasan kepada konsumen dan stakeholders
tidak saja pada tataran kepuasan duniawi, akan tetapi juga
mengarah pada kepuasan ukhrawi, karena terdapat ridha
Allah SWT yang dituju. Dari hal tersebut dapat diketahui
bahwa tujuan marketing bisnis dengan prinsip syariah adalah
dengan penerapan prinsip-prinsip etika atau berlandaskan
kepada entitas nilai-nilai Islam sebagai penciptaan kepuasan
duniawi dan ukhrawi bagi para stakeholders perusahaan.

C. Bakso

Bakso memiliki akar dari seni kuliner Tionghoa-Indonesia.
Hal ini ditunjukkan dari istilah 'bakso' berasal dari kata Bak-So,
dalam Bahasa Hokkien yang secara harfiah berarti ‘daging giling'.
Karena kebanyakan penduduk Indonesia adalah muslim, maka
bakso lebih umum terbuat dari  daging halal seperti
daging sapi, ikan, atau ayam.

Bakso atau baso adalah  jenis bola daging yang lazim

ditemukan pada masakan Indonesia. Bakso umumnya dibuat dari
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campuran daging sapi giling dan tepung tapioka, tetapi ada juga
bakso yang terbuat daridaging ayam, ikan, atau udang bahkan
daging kerbau. Dalam penyajiannya, bakso umumnya disajikan
panas-panas dengan kuah kaldu sapi bening,
dicampur mi, bihun, taoge, tahu, terkadang telur lalu  ditaburi
bawang goreng dan seledri. Bakso sangat populer dan dapat
ditemukan di seluruh Indonesia, dari gerobak pedagang kaki
lima hingga restoran besar. Berbagai jenis bakso sekarang banyak
ditawarkan dalam bentuk makanan beku yang dijual di pasar
swalayan ataupun mal-mal. Irisan bakso dapat juga dijadikan
pelengkap jenis makanan lain seperti mi goreng, nasi goreng,

atau capcai.”®

Semakin berkembangnya zaman, semakin berinovasi juga
jenis makanan. Seperti jenis makanan bakso yang sudah banyak
jenisnya yaitu bakso isi keju, bakso mercon dll. Bahkan ada juga

jenis bakso yanbg tidak seeprti bakso pada umunya yang

% Wikipedia Diakses dari https:/id.wikipedia.org/wiki/Bakso, pada
Tanggal 4 Juli 2022, Pukul 20:57 WIB
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menggunakan kuah bakso mihun, sayur-sayur dll, yaitu seperti
bakso goreng yang diolah berbeda dari bakso yang dijual pada
umunya dan bakso bakar yang pada umumnya terbuat dari daging
ayam kemudia di tusuk lalu dibakar menggunakan bumbu-

bumbu.

D. Ikan Dencis

Ikan merupakan bahan makanan yang mengandung protein
yang berkualitas tinggi. Protein dalam kandungan ikan tersusun
atas asam amino essensial yang diperlukan oleh tubuh sebagai
sumber energi, membantu pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh,
memperkuat daya tahan tubuh, dan memperlancar proses fisiologi
dalam tubuh. Dibanding dengan produk hewani lainnya, ikan
memiliki beberapa kelebihan seperti memiliki kandungan protein
yang cukup tinggi yaitu 20%, daging ikan mudah dicerna oleh
tubuh, daging ikan mengandung asam-asam lemak tak jenuh
dengan kadar kolestrol yang rendah, dan daging ikan sejumlah
mineral seperti K, Cl, P, S, Mg, Ca, Fe, Ma, Zn, Cu, vitamin A

dan D. lkan merupakan bahan pangan yang mudah mengalami
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kerusakan biologis oleh enzim atau mikroorganisme pembusuk,

sehingga memerlukan penanganan yang khusus.?*

Ikan dencis merupakan jenis ikan berminyak. Ikan dencis
disebut juga ikan sarden, Istilah sarden diambil dari nama pulau
di Mediterania, yaitu pulau Sardinia di mana ikan sarden pernah
terdapat dalam jumlah besar. Dencis pada dasarnya memiliki
warna perak dengan daging yang lebih gelap. Mereka memiliki
sirip yang sangat pendek di tengah punggung. lkan dencis tidak
berada dalam tingkatan trofik rantai makanan yang tinggi
sehingga rendah kontaminan dibandingkan ikan lainnya seperti

ikan tuna.

Ikan dencis merupakan sejenis ikan pelagis kecil yang kaya
akan kandungan omega-3 yaitu Eicosapentaenoic Acid (EPA)
yang dapat meningkatkan sistem peredaran darah, mencegah
menyempit dan mengerasnya pembuluh darah (aterosklerosis),

dapat mencegah menggumpalnya keping darah (trombosis) serta

# Reswita, “Kelayakan Usaha Pengolahan Ikan Asin Di Sumber Jaya
Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu”,Jurnal Argo Industri, , Vol. 4
No.1, Mei 2014, h.15
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karena adanya kandungan Docosahexaenoic Acid (DHA) yang
penting bagi perkembangan maksimal. Ikan dencis mempunyai
sifat yang rentan terhadap serangan mikroba sehingga gampang
membusuk. Apalagi jika ikan disimpan bukan di dalam kulkas,
maka kecepatan pembusukan ikan dencis akan semakin

meningkat.?

Ikan dencis merupakan ikan laut yang terdiri dari
beberapa spesies dari famili Clupeidae. Ikan ini mampu bertahan
hingga kedalaman lebih dari 1.000 meter. lkan ini cocok
digunakan  sebagai makanan dihidangkan  dengan saus
cabe atau saus tomat. Beberapa spesies mackerel yang lebih besar,
seperti mackerel sirip biru (bluefin mackerel), dapat menaikkan
suhu darahnya di atas suhu air dengan aktivitas ototnya. Hal ini
menyebabkan mereka dapat hidup di air yang lebih dingin dan

dapat bertahan dalam kondisi yang beragam. Sarden adalah ikan

% Humairah Fitria, Safrida,dan Khairil, “Pemanfaatan Larutan Hasil
Fermentasi (Ensiling) dari Brassica juncea sebagai Pengawet Alami pada
Sardinella longiceps™, Jurnal Biologi Edukasi Edisi 24, Volume 12 Nomor 1,
Juni 2020, h.13
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yang memiliki nilai komersial sedang.

Hasil Tangkap lkan Sarden di Wilayah Laut Bengkulu

Pendapatan merupakan seluruh penerimaan baik berupa
uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain mupun
hasil produksi dan industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang
yang berlaku saat ini (Suroto, 2002). Pendapatan unit
penangkapan bagan kapal di PPl Pulau Baai Kota Bengkulu dapat

dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 2.1

Hasil Tangkap Ikan Sarden di Wilayah Laut Bengkulu

No Hasil Tangkapan
Musim Penangkapan
Paceklik (Rp.) Sedang (Rp.) Puncak (Rp.)
1. | Dungun/Sarden 117.243.750,00 316.875.000,00 507.000.000,00.
(Sardina sp.)
2. | Tongkol (Euthynnus | 83.971.875,00 380.025.000,00 443.625.000,00
sp.)

% Wikipedia Diakses dari https:/id.wikipedia.org/wiki/Sarden, pada
Tanggal 4 Juli 2022, Pukul 21:07 WIB
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3 Sisik (Thunnus sp.) 115.659.375,00 329.550.000,00 396.093.750,00
316.875.000,00 1.026.450.000,00 1.346,718,750,00
Total Pendapatan 2.690.628.750,00

(Sumber: Zamdial, Prosiding Hasil Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat, 2020)

E. Cemilan

Makanan ringan, camilan atau kudapan (bahasa Inggris:
snack) adalah istilah bagi makanan yang bukan merupakan menu
utama (sarapan, makan siang atau makan malam). Makanan yang
dianggap makanan ringan merupakan makanan untuk
menghilangkan rasa lapar seseorang sementara waktu, memberi
sedikit pasokan tenaga ke tubuh, atau sesuatu yang dimakan
untuk dinikmati rasanya.

Badan pemerintah, seperti Health Canada,
merekomendasikan agar orang-orang berusaha secara sadar untuk
memilih makanan ringan yang lebih sehat dan alami, seperti
buah, sayuran, kacang-kacangan, dan biji-bijian sambil

menghindari makanan cepat saji berkalori tinggi dan rendah
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nutrisi. Sebuah studi tahun 2010 menunjukkan bahwa anak-anak
di Amerika Serikat mengemil rata-rata enam kali per hari, kira-
kira dua kali lebih banyak daripada anak-anak Amerika Serikat
pada tahun 1970-an. Konsumsi ini mewakili sekitar 570 kalori
lebih banyak per hari daripada yang dikonsumsi anak-anak

Amerika Serikat pada 1970-an.?’

27 Wikipedia Diakses dari
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan_ringan pada Tanggal 10 Juli 2022,
Pukul 20:11 WIB
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BAB Il

METODE PELAKSANAAN

A. Strategi Analisa Produk

Produk didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat
ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai
atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau
kebutuhan. Lebih lanjut, Hadi menegaskan bahwa konsumen
akan menyukai produk yang menawarkan kualitas, kinerja, dan
pelengkap inovatif yang terbaik. Produk yang berkualitas adalah
produk yang mampu memberikan hasil yang lebih dari yang

diharapkan.?

Sebuah produk dapat ditawarkan dalam berbagai macam
variasi. Mulai dari variasi warna, kemasan, aroma, rasa, dan
sebagainya. Definisi fitur produk menurut Armstrong dan Kotler

yaitu alat persaingan untuk membedakan produk perusahaan

%8 Chelsea Regina Pitoly Bin Hasan Jan, Merlyn mourah Karuntu, 2017,
“Perencanaan Kualitas Pada Produksi Ikan Asap (Studi Kasus Di Desa
Minaessa Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara)”, Jurnal EMBA, Vol.
5, No. 2, h. 829
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terhadap produk sejenis yang menjadi pesaingnya. Dengan
berbagai fitur produk yang ditawarkan oleh produsen, konsumen
akan semakin terpuaskan dengan produk-produk yang sesuai
dengan kebutuhannya guna mendiferensiasi produk yang
dihasilkan oleh perusahaan terhadap produk sejenis yang
dihasilkan perusahaan lain diperlukan suatu alat yang dapat
menjadi nilai tambah bagi konsumen untuk dapat memilih produk
tersebut, alat tersebut salah satunya dengan menggunakan fitur

yang ada dalam produk tersebut.?

Bakso merupakan makanan yang banyak dijual sebagai
makanan jajanan yang mudah didapatkan untuk dikonsumsi oleh
pecinta kuliner di seluruh Indonesia. Berbagai jenis jajanan bakso
yang dijual saat ini dengan berbagai bahan dasar bakso yang
digunakan sehingga bisa menentukan harga bakso yang murah
hingga harga bakso yang mahal dalam satu porsi bakso untuk

menarik minat pecinta bakso.

# Siti Hamidah, Desi Anita, 2013, “Analisis Persepsi Citra Merek,
Desain, Fitur dan Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Handpone Samsung Berbasis Android (Studi Kasus Pelita Indonesia) “ Jurnal
Ekonomi, Vol 21, No. 4, h. 3
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Dalam persaingan dunia usaha yang semakin ketat seiring
dengan keinginan dan kebutuhan konsumen yang semakin
dinamis. Peranan suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen yang semakin kompleks dengan
persaingan usaha yang tinggi, maka diperlukan suatu identitas
tertentu pada produk atau jasa yang dipasarkan agar memiliki
daya pembeda. Suatu identitas yang dimaksud yakni suatu merek,
yang dapat memberikan kemudahan bagi para konsumen untuk
mengenali suatu produk yang dipasarkan oleh perusahaan

dan membedakan dengan produk pesaingnya.*

Banyak masyarakat yang sudah menerapkan gaya hidup
sehat dengan mengonsumsi olahan dari ikan dan sayuran
termasuk untuk cemilannya. Bakso ikan dencis merupakan bakso
yang sangat menarik untuk dikonsumsi karena biasanya ikan
dencis hanya dikonsumsi sebagai makanan lauk pauk sehari-hari.

Usaha bakso ikan dencis merupakan ide bisnis yang menjanjikan

% Ogy Irvanto, Sujana, 2020, “Pengaruh Desain Produk, Pengetahuan
Produk dan Kesadaran Merek Terhadap Minat Beli Produk Eiger (Survey
Persepsi Komunitas Pecinta Alam Di Kota Bogor)” , Jurnal Ilmiah
Manajemen, Vol. 8, No. 2, h.106
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karena peluang dan kompetitor yang masih sedikit dan keunikan
dari dencis itu sendiri, bakso ikan dencis baik untuk kesehatan
diantaranya menjaga kesehatan jantung, melindungi fungsi otak,
menjaga kesehatan tulang mengatasi gangguan kecemasan dan
depresi, 3 sumber berbagai vitamin dan mineral, membantu
mengontrol kadar gula darah, serta membantu menjaga berat

badan ideal.

B. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan produk

bakso goreng ikan dencis antara lain:

Tabel 3.1
Alat
Nama Alat Jumlah
Blender 1 buah
Kompor 1 buah
Panci 1 buah
Wajan 1 buah

57



Sendok Pengaduk 1 buah
Sendok Saring 1 buah
Sendok Kecil 2 buah
Wadah Besar 2 buah

Pisau 1 buah
Nampan 1 buah
Timbangan 1 buah
(Sumber data : Data diolah 2022)
Tabel 3.2
Bahan
Nama Bahan
Ikan Dencis
Tepung Tapioka
Garam
Bawang Putih Goreng
Merica Bubuk
Telur
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Air Bersih

Es Batu Serut

Minyak Goreng

(Sumber data : Data diolah 2022)

C. Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan yang dilakukan selama 5 bulan mulai dari

perencanaan, survey bahan baku, pelatihan dan praktek, publikasi

dan promosi, poduksi, pemasaran,

laporan.

Jadwal Kegiatan Bakso Goreng Ikan Dencis

evaluasi,

Tabel 3.4

dan pembuatan

Bulan Ke Bulan Ke Bulan Ke Bulan Ke
Pelaksanaan | 1 11 v
Kegiatan 1[2[3]4]1]2]3[4[1]2]3]4|1]2[3]4
Perencanaan

Survey Bahan
Baku

Pelatihan dan
praktek

Publikasi dan
Promosi
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Produksi

Pemasaran

Evaluasi

Pembuatan
Laporan

(Sumber data : Data diolah 2022)
1) Sebelum melakukan beberapa tahap yang kami lakukan
pertama kali adalah tahap perencanaan, dimana

merencanakan inovasi baru.

2) Kami melakukan survey pasar sebagai langkah awal,
dan merencaanakan inovasi. Tujuan kami melakukan
survey ini adalah untuk mengetahui kondisi pasar dan
minat konsumen.

3) Setelah itu kami melakukan pemilihan alat dan
bahan untuk penyedian tempat serta sarana dan
prasarana penunjang proses produksi.

4) Kemudian kami mengikuti pelatihan  sertifikat
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5)

6)

7)

paten untuk usaha yang kami jalankan.

Setelah itu kami melakukan promosi terhadap

produk yang kami buat. Promosi dilakukan dengan

beberapa metode, diantaranya:

a) Media cetak, pembuatan brosur yang di
promosikan diberbagai tempat untuk
memperkenalkan produk kali.

b) Media social, Melakukan promosi diberbagai media
social, antara lain: whatsapp dan instagram dan kami
juga mempr

c) omosikan produk kami melalui video marketing yang
di upload di social media.

Tahap produksi, kami melakukan produksi sebanyak 5

kali selama 5 bulan, mulai dari menyediakan alat dan

bahan, produksi, hingga pengemasan.

Selanjutnya melakukan Rencana pemasaran.

a) Pengenalan Bakso Goreng lkan Dencis

Pengenalan bakso goreng ikan dencis dilakukan
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dengan melakukan promosi komunikasi langsung
dan tatap muka kepada tetangga dan

masyarakat sekitar.

b) Pemasaran melalui media online
Selain menggunakan teknik promosi komunikasi
langsung (Personal Selling) juga melakukan
promosi menggunakan media social seperti

WhatsApp, Instagram dan Facebook.

8) Kemudian melakukan tahap evaluasi
Tahap ini dilakukan setelah kami melakukan
produksi dan pemasaran, tujuannya untuk mengentahui
apa saja yang perlu di perhatikan dan dibanahi dalam

usaha kami.

9) Tahap terakhir penyusunan laporan akhir
Tahap ini dilakukan di akhir setelah semua tahapan
kami lalui, di lengkapi dengan data dan lampiran

pendukung lainya.
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D. Proses Pembuatan
Usaha Bakso Goreng lkan Dencis adalah usaha yang
bergerak di bidang produksi makanan ringan seperti cemilan.
Adapun deskripsi dari produk secara mendetail sebagai berikut.
Tabel 3.5

Deskripsi Produk

1 | Nama produk Bakso Goreng Ikan Dencis

2 | Jenis produk Makanan ringan

3 | Kegunaan produk | Sebagai santapan saaat santai
atau cemilan

4 | Ukuran dan | Ukuran sedang dan kotak

dimensi menengabh, Logo kuning.

Dikemas dengan menggunakan
cup berbahan plastic

6 | Harga Seharga Rp.5.000/cup

(Sumber data : Data diolah 2022)

Dari komponen di atas dikonsep untuk mewujudkan
kepercayaan konsumen ketika ingin memilih produk ini nantinya.
Dengan begitu usaha bakso goreng ika dencis ini Insya Allah
akan optimis untuk mendapatkan keuntungan, dan mengalami

pertumbuhan yang baik serta memiliki prospek bagus
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kedepannya. Adapun dua hal penting yang terdapat pada usaha

ini yakni kepuasan dan kepercayaan konsumen.

E. Proses Pemasaran

Seorang wirausaha dituntut untuk memiliki keunggulan
dalam bersaing salah satunya yaitu dengan strategi pemasaran
yang bagus. Proses pemasaran adalah suatu proses yang
dilakukan dalam mempromosikan dan menginfomasikan produk
kepada konsumen. Kegiatan pemasaraan sangat berperan penting
dalam sebuat usaha karena dengan adanya kegiatan pemasaran
akan mendapatkan suatu banefit atau keuntungan. Syariah
marketing adalah sebuah disiplin bisnis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan
value dari suatu inisiator kepada stakeholder-nya, yang dalam
keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip
muamalah (bisnis) dalam Islam.** Dalam menjalankan strategi

pemasaran untuk menghadapi persaingan bisnis maka

. Rivai Veithzal, Islamic Marketing: Membangun dan

Mengembangkan Bisnis dengan Praktik Marketing Rasulullah saw, ( Jakarta:
Gramedia, 2012), him. 41
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pelaksanaan produk bakcis juga harus sesuai dengan
karakteristik pemasaran syariah yang terdiri dari beberapa unsur
yaitu ketuhanan, etis, realistis, dan humanistis.

Secara umum pangsa pasar yang menjadi sasaran adalah
masyarakat dan anak muda, dikarenakan banyak yang
membutuhkan perawatan wajah yang murah dan aman serta
memberikan efek yang bagus. Dengan menggunakan media sosial
(instagram,watshapp,dan facebook). Strategi pemasaran Yyang
digunakan yaitu targeting, position and segmentini. Selain itu,
dalam melakukan pertahanan untuk mengahadapi persaingan,
produk bakcis menggunakan taktik pemasaran marketing mix
atau yang dikenal dengan bauran pemasaran yang terdiri dari
empat kegiatan yaitu product, price, place, promosion, people.

Proses pemasaran produk bakcis meliputi beberapa hal, yaitu:

1. Mengamati pasar
Perusahaan perlu mengamati pasar, dengan membuat
perkiraan yang hati-hati dengan melakukan Riset pasar.

a. Riset pasar akan dilakukan secara offline dan online
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b. Hasil riset akan berupaa competitor, daftar harga
pesaing maupun lokasi yang paling strategis
2. Segmentation, Targeting, dan positioning
Pasar mempunyai beberapa tipe pelanggan, produk
dan kebutuhan. Proses dalam menentukan pasar sasaran

yaitu:

a) Identifikasi basis untuk mensegmentasi pasar

b) Mengembangkan profiles dari segmen pasar yang
dihasilkan.

c) Mengembangkan ukuran atau kriteria dari daya tarik
segmen pasar yang ada.

d) Memilih segmen pasar sasaran

e) Mengembangkan posisi produk untuk setiap segmen
pasar sasaran.

f) Mengembangkan acuan pemasaran (marketing mix)

%2gypranto dan Nandan Limakrisna, Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran: untuk Memenangkan Persaingan Bisnis, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2011), h. 183-185
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Oleh sebab itu perlunya segmen mana yang
menawarkan peluang terbaik dalam mencapai sasaran
perusahaan. Konsumen  dapat  dikelompokan
berdasarkan factor geografis (kota, daerah), factor
demografik (umur, jenis kelamin, pendapatan dan
pendidikan), factor fsikografik (kelas sosial dan gaya
hidup). Setelah menentukan segmen pasar, tugas
selanjutnya adalam membidik pasar (targeting)
membidik pasar termasuk mengevaluasi daya tarik
setiap segmen. Perusahaan harus membidik segmen
dimana segmen memberikan nilai terbesar bagi
pelanggan dapat dihasilkan dan dipertahaankan.
Setelah mendapatkan segmen mana yang akan dibidik,
perusahaan akan memutuskan posisi apa yang hendak
ditempati oleh perusahaan. Posisi suatu produk adalah
kedudukan suatu produk yang akan  berhadapan
dengan produk lain atau pesaing dibenak konsumen.

Memposisikan suatu produk di pasar dengan

67



menempatkan produk di tempat yang jelas, unik atau
beda, memiliki keunggulan dan dimpikan oleh

konsumen.

3. Strategi Baruan Pemasaran

Strategi  harus disesuaikan dengan  kebutuhan
konsumen, perusahaan harus memposisikan diri dalam
menghadapi pesaing. Merancang strategi dimulai dengan
melakukan analisis pesaing secara lengkap. Baruan
pemasaran adalah serangkain variabel pemasaran yang
dikuasai oleh perusahaan yang digunakan untuk mencapai
tujuan. Dalam pasar sasaran. Baruan pemasaran terdiri
dari segala sesuatu yang yang dilakukan perusahaan untuk
mempengaruhi  permintaan  produknya (konsumen).
Baruan pemasaran biasa dikenal dengan 4p (product,

price, place, promotion)®*

% Khozin Zaki, Viral Marketing dan Pemasaran Syariah, ..., h. 30-31
% Khozin Zaki, Viral Marketing dan Pemasaran Syariah, ..., h. 32
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Persyaratan yang wajib ada dalam sebuah produk akan
dijual belikan baik berupa barang atau jasa harus
memenuhi kriteria halal. Hal itu sangat penting terkait
dengan apa yang dibutuhkan konsumen. Dalam
persaingan dunia bisnis, harga merupakan seuatu hal yang
penting. Karena harga yang ditetapkan harus kompetitif,
antara pebisnis satu dengan yang lain. Tempat (place)
merupakan faktor yang menjadikan bisnis semakin
sukses. Semakin strategis tempat usaha maka
kemungkinan besar akan semakin membawa keuntungan.
Selain itu hal yang harus diperhatikan dalam menglola
tempat berbisnis adalah, bersih, aman, sehat dan nyaman.
Palayanan (Promotion) Suatu bisnis akan senantiasa
berkembang dan sukses jika ditunjang dengan adanya
pelayanan yang baik. Misalkan dengan keramahan

memberikan senyuman kepada para konsumen.*

% Supranto dan Nandan Limakrisna, Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran: untuk Memenangkan Persaingan Bisnis, ..., h. 189
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F. Lokasi Usaha

Lokasi usaha yang dilakukan yakni di Desa Padang Betuah
Kec. Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi
Bengkulu. Lokasi ini dipilih menjadi tempat produksi karena
dekat dengan keramaian dan memenuhi syarat Dinas Kesehatan
dalam memproduksi suatu makanan sehingga PIRT dapat
diterbitkan, kemudian di Desa Padang Betuah terdapat tempat
wisata yaitu Danau Gedang yang sangat strategis untuk
pemasaran karena dekat dengan objek wisata. Umumnya di
Bengkulu Tengah jarang memproduksi bakso ikan dencis
sehingga menjadikan peluang usaha yang menjajikan. Tantangan
dari usaha bakso ikan dencis sendiri yakni, ikan dencis yang
merupakan hasil nelayan sehingga jika saat musim penghujan

atau badai sedikit kesulitan untuk mendapatkannya.

G. Analisa Kelayakan Program
Analisis kelayakan bisnis merupakan keputusan dalam
melakukan investasi menyangkut sejumlah dana yang diharapkan

dapat memberi keuntungan bertahun-tahun atau dalam jangka
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panjang dan memberi

kelangsungan usaha.

dampak yang

cukup besarbagi

1. Alat-alat pembuatan bakso ikan dencis (Bakcis)

Tabel 3.6

Biaya Alat Pembuatan Bakso Goreng Ikan Dencis

Nama Alat Jumlah Harga
Blender 1 Rp.0,-
Kompor 1 Rp.0,-

Tabung Gas 1 Rp.25.000,-

Panci 1 Rp.0,-
Wajan 1 Rp.0,-
Sendok Pengaduk 1 Rp.0,-
Sendok Saring 1 Rp.30.000
Sendok Kecil 2 Rp.0,-
Wadah Besar 2 Rp.30.000,-
Pisau 1 Rp.0,-
Nampan 1 Rp.10.000,-
Timbangan 1 Rp.0,-
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Sarung Tangan
Plastik

1 Kotak

Rp.5.000,-

Total biaya

Rp.100.000,-

(Sumber data : Data diolah 2022)

Tabel 3.7

2. Bahan pembuatan bakso ikan dencis (Bakcis)

Biaya Bahan Produksi Bakso Goreng Ikan Dencis

Nama Bahan Jumlah Harga
Ikan Dencis 3 kg Rp.90.000,-
Tepung Tapioka 600 gram Rp.10.000,-
Garam 1 Bungkus Rp.5.000,-
Bawang Putih 250 gram Rp.8.000
Merica Bubuk 1 sdt Rp.1.000,-
Telur 2 Butir Rp.10.000,-
Air Bersih Secukupnya | Rp.0,-
Es Batu Serut Secukupnya | Rp.1.000,-
Minyak Goreng 2 Liter Rp.49.000,-
Total Biaya Rp.168.000,-

(Sumber data : Data diolah 2022)
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Subtotal Pengeluran produksi = Rp.268.000,-

Dari 1 kg ikan dencis menghasilkan 70 cup bakso goreng

ikan dencis

Harga 1 cup bakso goreng ikan dencis Rp.5.000,-

perkemasan

Maka Rp 5.000,- x 70 kemasan = Rp 350.000

Dengan adanya potensi bahan baku yang mudah didapatkan

di kota Bengkulu usaha ini layak untuk dilanjutkan dan

dikembangkan.
H. Analisa Keuntungan

Analisa keuntungan merupakan penilain kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan pendapatan serta besarnya biaya
yanag dikeluarkan. Tujuan dari analisa keuntungan ini adalah
untuk menentukan rencana investasi melalui perhitungan biaya
dan manfaat yang di harapkan, dengan membandingkan antara
pengeluaran dan pendapatan serta ketersedian dana dan biaya

modal.
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Keuntungan Produksi Perkemasan
= Pendapatan Produksi- Pengeluaran Produksi
= Rp.350.000 — Rp.268.000
= Rp.82.000

Break Even Point (BEP) adalah satu pendekatan yang
didasarkan pada hubungan antara penjual dan biaya. BEP
merupakan sebuah analisis yang menentukan dan mencari jumlah
barang dan jasa yang harus dijual kepada konsumen pada harga
tertentu untuk menutupi biaya-biaya yang timbul serta

mendapatkan keuntungan profit.

Rumus :
Biaya variabel per unit = Biaya Tetap

Harga Jual - Biaya Variabel
BEP (rupiah) = Biaya tetap

1-(biaya variabel / harga jual)
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BAB IV
HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI
KEBERLANJUTAN
A. Hasil Yang Dicapai Berdasarkan Luaran Program
(Strategi Pemasaran Syariah pada Olahan Bakso Goreng
Ikan Dencis sebagai Cemilan yang Sehat dan Bergizi)
1. Analisis Pemasaran Syariah
Guna meningkatkan penjualan produk bakcis dengan
menggunakan spiritual marketing aspek strategi, taktik dan
nilai pemasaran syariah. Dimulai dari segemtation, targeting,
positioning, kemudian taktik yang terdiri dari marketing mix
deffrentation dan selling.
a. Segmentasi pasar
Segmentasi  pasar  merupakan  proses  yang

menempatkan konsumen dalam kelompok atau sub-sub di
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pasar produk. Segmetasi pasar berfokus pada suatu
institusi, organisasi, maupun komunitas*®.
b. Penentuan Pasar Sasaran (Targeting)

Demi meningkatkan pendapatan perusahaan, pasti
dilakukan pula penyesuaian pada pasar sasaran, agar
penjualan menjadi tepat sasaran. Dalam hal ini untuk
target pasar, produk bakcis telah menentukan targetnya.

c. Posisi Pasar (Positioning)

Positioning berfungsi untuk merebut posisi di benak
konsumen, strategi ini mengenai bagaimana cara
membangun  kepercayaan anatara konsumen dan
produsen®’. Karena di Bengkulu belum ada yang
menciptakan produk bakso yang beasal dari ikan dencis
yang sehat dan bergizi.

Taktik Pemasaran yang dilakukan melalui marketing mix

sebagai berikut:

% Dimas Hendika Wibowo. Dkk, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi pada Batik Diajeng Solo)”, Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 29 No.1 Desember 2015

¥ Dimas Hendika Wibowo. Dkk, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi pada Batik Diajeng Solo).... h. 17
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a. Product (Produk)

Kami menjual produk bakcis yang terbuat dari bahan
yang sehat dan bergizi tanpa campuran bahan kimia yang
bisa dinikmati oleh masyarajkat yang dimulai dari anak-
anak hingga orang dewasa. Bakcis dipasarkan secara
langsung dan secara tidak langsung. Beberapa hal yang
kami lakukan dalam mengembangan strategi produk,
yaitu:

1)  Membuat logo
Logo merupakan ciri khas yang dimilki perusahaan
yang membedakan dengan yang lainnya, biasanya
tertera pada produk yang dipasarkan. Tujuan dari logo
ini merupakan salah satu cara atau strategi agar
masyarakat tertarik dan bahwasanya lebih mengenal
bakcis sebagai salah satu usaha yang terkonsep sesuai

syariah dari produk yang diciptakan.

Adapun keunggulan produk kami yaitu:

77



Gambar 4.1

Logo Produk

o
- f N

Produksi : Kota Bengkulu

2) Kualitas produk

Usaha bakcis adalah usaha dalam bidang makanan
yang dari pembuatan bahan baku, produksi, dan
distribusi  dilakukan oleh kami sendiri. bakcis
menunjukkan  kualitasnya berupa bahan baku
yang alami tanpa campuran bahan kimia, pengemasan
yang rapi, dan menciptakan produk hasil rancangan

sendiri. Produknya halal, label yang akurat, tidak
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berbahaya atau tidak ada efek samping yang
membahayakan, ramah lingkungan, mudah dinikmati
konsumen kapan saja. Produk bakcis bisa digunakan
oleh semua kalangan baik itu anak-anak sampai orang
dewasa. Jaminan kemanan dalam pemakaian, Sudah

ada sertifkat NIB

3) Memberikan hak khiyar

Hak khyar merupakan cara pembatalan jual beli
seandainya terdapat kerusakan. Produk bakcis
memberikan kelonggaran pada konsumen, Apabila
dalam produk mengalami kerusakan atau pengemasan
yang kurang rapi, dari kami akan bertanggung jawab
dengan memberi kelonggaran untuk konsumen
diperbolehkan menukar barang atau produk dalam

jangka waktu satu hari setelah pembelian.
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b. Price ( Harga)

Harga merupakan satuan ukur mengenai mutu
suatu produk, harga atau jumlah uang (kemungkinan
ditambah barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh
kombinasi barang dan pelayanan yang baik. Harga yang
ditetapkan disesuaikan dengan total bahan baku, bahan
produksi, semua biaya pembuatan dijumlah dan
keuntugan dari setiap produk diambil sebesar 40%. Harga
yang ditawarkan pada produk bakcis ada dua namun
semua harga dapat terjangkau oleh semua kalangan. Kami

menawarkan bakcis dengan harga Rp. 5.000 perkemasan

c. Place ( Tempat)

Tempat merupakan wadah yang digunakan dalam
memasarkan suatu produk. Tempat merupakan suatu hal
yang penting dalam pemasaran karena dengan tempat
yang strategis dapat dengan mudah didapatkan atau
dikunjungi oleh konsumen. untuk saaat ini tempat

distribusi offline kami di salah satu rumah owner bakcis
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di padang betuah. Namun kami juga memasarkan melalui

media sosial.

. Promotion (Promosi)

Promosi merupakan upaya dalam memberitahu,
menawarkan dan menginformasikan kepada konsumen
dengan tujuan untuk menarik pelanggan. Kami juga
memperluas partner yaitu dengan mempromosikan kepada
teman-teman, kerabat dan mereka juga memperomosikan
kepada teman-teman mereka, kami juga memperomosikan
melalui radio I-bass UINFAS Bengkulu, Eksis Mart FEBI
UINFAS Bengkulu.

Jenis promosi yang digunakan yaitu:
a) Direct Selling
Direct Selling atau penjualan langsung merupakan
strategi penjualan yang dilakukan secara langsung
kepada konsumen. Kami langsung menawarkan kepada

pelanggan.
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b) Earned media
Earned media atau penjualan secara tidak
langsung. Kami membangun kepercayaan kepada

masyarakat dengan brand image.

c) Point Of Purchase
Kami juga melakukan promosi melalui brosur
dengan design yang menarik, menjelaskan product
knowledge dan kemampuan komunikasi yang baik

supaya konsumen tertarik.

d) Internet Marketing
Dalam strategi ini penggunaan media sosial sangat
diperlukan supaya proses pemasaran dapat berjalan
dengan lancar. Kami melakukan pemasaran melalu
sosial media berupa instagram, WhatsApp, tiktok, dan

facebook.
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e) Pelayanan
Pemasaran produk bakcis dengan memberikan
pelayanan cepat, ramah, murah senyum kepada para
konsumen dan yang paling utama kami menganggap
konsumen sebagai raja yang harus dihormati dan
diberikan pelayanan yang baik.
f) People
Dalam melakukan pemasaran, kami sebagai owner
harus memiliki sikap :
1) Ramah dan sopan
2) Murah senyum dan jujur
3) Berpenampilan atau berpakaian yang baik
4) Aroma wangi
5) Selalu menjaga kebersihan
6) Tidak memaksa konsumen untuk membeli namun
di berikan pengentahuan akan produk kami

7) Menghindari perilaku yang mencurigakan
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g) Process

Proses dalam kontes cost adalah bagaimana
menciptakan proses yang efisien yang tidak
membutuhkan biaya banyak, tapi kualitas terjamin.
Dalam proses delivery, bagaimana proses pengiriman
atau penyampaian produk yang ditawarkan kepada
konsumen.

Prinsip yang diterapkan yaitu Jujur, adil,
menghargai pelanggan, Tidak menggunakan teknik
penjualan yang menekan pembeli, Tidak bersumpah
atas nama Allah SWT. dalam proses pemasaran, Tidak
melakukan kegiatan transaksi yang manipulatif .

Selain menggunakan strategi marketing mix kami juga
menggunakan beberapa strategi dengan menerapkan prinsip

syariah.
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a. Information technology allows us to be transparent

(change)

Perubahan pasti akan terjadi baik itu perubahan
teknologi, ekonomi, sosial kultural, pasar dan politik.
Namun hal ini harus dimanfaatkan untuk menopang
Kinerja, perubahan teknologi akan memudahkan kami
sebagai markerter melayani masyarakat dengan

perkembangan teknologi.

b. Be respectful to your competitor

Dalam menjalanjakan marketer, harus memperhatikan
cara menghadapi pesaing. Apalagi produk bakcis
terbilang masih baru. prinsip yang diterapkan harus jujur,

adil dan tidak melakukan cara-cara kotor.

c. Devlop a spiritual-based organization (company)
Produk bakcis mempunyai prinsip kejujuran, tidak
menghalalkan ~ segala sesuatunya dengan cara yang

serakah
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d. Practice a relationship-based selling

Selling yang ditawarkan dapat menciptakn situasi
win-win solution baik bagi penjual maupun pembeli.
Konsumen ynag membeli bukan hanya memberi
keuntungan bagi penjual namun bagi konsumen sendiri

dapat membantu ekonomi penjual.

e. Use a spiritual character (brand)
Brand yang di pakai mencerminkan karakter yang

tidak bertentangan dengan dengan prinsip syariah.

2. Menunjukkan kepatuhan syariah
Guna meningkatkan penjualan bakso goreng iktgan
dencis maka dalam hal ini produk bakso goreng ikan dencis
(bakcis) sudah menjalankan kepatuhan syariah yaitu:

a. Produk bukan milik orang lain

Produk yang yang dijual adalah bukan milik orang

lain, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: "Janganlah engkau menjual sesuatu yang bukan

milikmu," (HR. Abu Dawud).

Namun, seseorang bisa menjual barang yang
bukan miliknya apabila telah mendapatkan izin dari
pemilik barang. Berdasarkan penjelasan hadist tersebut
yang mengatakan bahwa tidak boleh menjua yang bukan
mmilik sendiri. Produk bakso goreng ikan dencis
(bakcis) merupakan produk sendiri yang diolah sendiri di

rumah.

2) Menjual produk secara jujur
Produk yang diproduksi atau diperjual belikan
yang sesuai dengan syariat Islam hendaknya dilakukan

dengan jujur. Rasullulah SAW bersabda:
I i 1380 2R ¢ e (il 22

Artinya: "Barang siapa yang berlaku curang terhadap

kami, maka ia bukan dari golongan kami. Perbuatan
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makar dan tipu daya tempatnya di neraka,” (HR. lbnu

Hibban)

Salah satu transaksi yang jujur dapat dilakukan
melalui ukuran timbangan yang sesuai dengan hitungan.

Allah berfirman:
Onomdal) Ga 155585 Y5 G ) 85
Sl Gty 15855
Cpnms (1 8 15585 V5 ahalitl il 1 545 Y 5

Artinya:  "Sempurnakanlah takaran jangan kamu
termasuk orang-orang yang merugi, dan timbanglah
dengan timbangan yang lurus, dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan,"

(Q.S. Asy Syu'araa: YAY-YAY),

Berdasarkan syariat Islam produk yang d produksi
dilakukan secara jujur seperti bahan-bahan untuk

membuat bakso goreng ikan dencis berasal dari ikan
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segar, tidak menggunakan formalin dan bahan-bahan
lainnya masih bagus dan terbaru atau tidak kadaluarsa

atau busuk.
3) Produk yang halal

Selain  kepemilikan  sendiri,  juga  harus
memperdagangkan barang yang halal. Hal ini sesuai
dengan salah satu riwayat hadits, Rasullullah SAW

bersabda:
A 2glle ala i 8T 38 e aDa 1Y 4 &)

"Sesungguhnya Allah jika mengharamkan atas suatu
kaum memakan sesuatu, maka diharamkan pula hasil

penjualannya.” (HR Abu Daud dan Ahmad).

Produk bakso goreng ikan dencis (bakcis) sudah
termasuk ke produk halal. Walaupun belum resmi
tercantum kode halal, namun sudah terjamin halal,

karena ikan yang digunakan berasal dari ikan segar
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bukan menggunakan ikan yang busuk atau ikan yang

menggunakan formalin.

Adapun keunggulan produk bakso goreng ikan dencis

yaitu:

a. Kualitas produk

Usaha bakso goreng ikan dencis adalah usaha
dalam bidang makanan yang dari pembuatan bahan
baku, produksi, dan distribusi dilakukan oleh penulis
sendiri. Produk bakso goreng ikan dencis menunjukkan
kualitasnya berupa bahan baku yang alami tanpa
campuran bahan kimia ataupun bahan pengawet,
pengemasan yang rapi, dan menciptakan produk hasil
rancangan sendiri. Produknya halal, label yang akurat,
tidak berbahaya, ramah lingkungan, mudah dibawa
konsumen. Jaminan kemanan dalam mengkonsumsi
bakso goreng ikan dencis karena sudah ada sertifkat

NIB.
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b. Price ( Harga)

Harga merupakan satuan ukur mengenai mutu suatu
produk, harga atau jumlah uang (kemungkinan ditambah
barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh kombinasi
barang dan pelayanan yang baik. Harga yang ditetapkan
disesuaikan dengan total bahan baku, bahan produksi,
semua biaya pembuatan dijumlah dan keuntugan dari
setiap produk diambil sebesar 40%. Harga yang tetapkan
juga tidak merugikan pesaing karena sudah menetapkan

harga sesuai dengan pasaran dan sudah diperhitungkan.

1) Place (Tempat)

Tempat merupakan wadah yang digunakan dalam
memasarkan suatu produk. Tempat merupakan suatu
hal yang penting dalam pemasaran karena dengan
tempat yang strategis dapat dengan mudah didapatkan
atau dikunjungi oleh konsumen. Untuk saaat ini tempat
distribusi  offline kami di salah satu rumah owner

bakso goreng ikan dencis di Padang Betuah, Bengkulu
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Tengah. Kami juga memasarkan melalui media sosial

seperti WhatsApp, Instagram, Facebook dll.

2) Pelayanan
Pemasaran produk bakcis dengan memberikan
pelayanan cepat, ramah, murah senyum kepada para
konsumen dan yang paling utama kami menganggap
konsumen sebagai raja yang harus dihormati dan
diberikan pelayanan yang baik.
3) People
Dalam melakukan pemasaran, kami sebagai owner
harus memiliki sikap :
a) Ramah dan sopan
b) Murah senyum dan jujur
c) Berpenampilan atau berpakaian yang baik
d) Aroma wangi

e) Selalu menjaga kebersihan
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f) Tidak memaksa  konsumen untuk membeli
namun di berikan pengentahuan akan produk
kami

g) Menghindari perilaku yang mencurigakan

4) Process

Proses dalam konteks cost adalah bagamana
menciptakan proses yang efisien yang tidak
membutuhkan biaya banyak, tapi kualitas terjamin.
Dalam proses delivery, bagaimana proses pengiriman
atau penyampaian produk yang ditawarkan kepada
konsumen.

Prinsip yang diterapkan yaitu Jujur, adil,
menghargai pelanggan, Tidak menggunakan teknik
penjualan yang menekan pembeli, Tidak bersumpah
atas nama Allah SWT. dalam proses pemasaran, Tidak

melakukan kegiatan transaksi yang manipulatif.
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Selain menggunakan strategi marketing mix kami
juga menggunakan beberapa strategi dengan

menerapkan prinsip syariah

4) Information technology allows us to be transparent
(change)

Perubahan pasti akan terjadi baik itu perubahan
teknologi, ekonomi, sosialcultural, pasar dan politik .
Namun hal ini harus dimanfaatkan untuk menopang
Kinerja. Perubahan teknologi akan memudahkan kami
sebagai markerter melayani masyarakat dengan

perkembangan teknologi.

5) Be respectful to your competitor

Dalam menjalanjakan marketer, harus
memperhatikan cara menghadapi pesaing. Apalagi
produk bakcis terbilang masih baru . prinsip yang
diterapkan harus jujur, adil dan tidak melakukan cara-

cara kotor.
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6) Devlop a spiritual-based organization (company)
Produk bakcis mempunyai prinsip kejujuran, tidak
menghalalkan segala sesuatunya dengan cara yang

serakah

7) Practice a relationship-based selling

Selling yang ditawarkan dapat menciptakn situasi
win-win solution baik bagi penjual maupun pembeli.
Konsumen ynag membeli bukan hanya memberi
keuntungan bagi penjual namun bagi konsumen sendiri

dapat membantu ekonomi penjual.

8) Use a spiritual character (brand)
Brand yang di pakai mencerminkan karakter yang
tidak bertentangan dengan dengan prinsip syariah.

Seperti produk bakcis.

9) Create a noble cause (inspiration)
Konsep penjualan bakcis akan menggunakan stand

kecil yang ditempatkan pada kawasan kampus dan
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sekitar lokasi pembuatan produk. Usaha bakcis
menawarkan bakso goreng yang mempunyai ciri khas
tersendiri yaitu berasal dari ikan dencis yang mana ikan
dencis tersebut mwmpunyai banyak kandungan protein
dil yang dibutuhkan oleh tubuh terutama anak-anak
yang masih dalam masa pertumbuhan. Target
Pemasaran, penjualan bisa mencapai 50 kemasan/pack
per hari selama masa promosi dan menjadi bakso
goreng pelopor pertama yang bahan baku utamanya

berasal dari ikan dencis.

B. Potensi Keberlanjutan Usaha
1. Aspek Masa Depan
Hasil produksi ini adalah bakso goreng ikan dencis
ysng mrmiliki ciri khas sendiri yaitu bakso goreng yang
bahan bau utamanya adalah ikan dencis dan ikan dencis
tersebut memiliki banyak manfaat yang sangat bagus untuk
tubuh terutama untuk anak-anak yang sedang dalam masa

pertumbuhan. Bakso goreng ikan dencis dipasarkan di sekitar
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Bengkulu Tengah. Dari analisis peluang usaha bahwasanya
dengan melihat minat masyarakat denga bakso goreng dan
saat ini bakso goreng dengan inovasi baru dan bergizi.
. Potensi Keberlanjutan Lingkungan

Berdasarkan analisis kelayakan usaha, analisa
keuntungan, yang sudah diperhitungkan dengan baik, proses
pemasaran yang baik, Program kreativitas ini akan berlanjut
dan akan meningkatkan produksi yang lebih banyak lagi
dengan inovasi yang creative, serta memperluas target pasar.
Di lingkungan masyarakat Bengkulu Tengah bakso goreng
ikan dencis masih terbilang baru sehingga penulis perlu
meningkatkan strategi pemasaran yang lebih baik lagi karena
hal itu merupakan suatu peluang. Program PKM ini bisa
bertahan dan dapat dilakukan terus menerus dikarnakan
sudah memiliki yaitu PIRT izin usaha. Dimana HAKI dan
izin usaha merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
usaha sebagai pencipta suatu produk dan sebagai jaminan

konsumen dalam mengkonsumsi bakso goreng ikan dencis.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pengolahan bakso ikan dencis sebagai cemilan yang sehat
dan bergizi dilakukan sesuai dengan kepatuhan syariat
Islam. Seperti, bakso goreng ikan dencis terbuat dari ikan
segar dan bahan-bahan untuk memproduksi bakso goreng
ikan dencis menggunakan bahan yang masih segar atau
baru. Produk bakso goreng ikan dencis bisa dinikmati dari
berbagai kalangan. Seperti berasal dari anak-anak hingga
orang dewasa. Karena bakso goreng ikan dencis berasal
dari ikan dencis yang memiliki banyak manfaat sehingga
sangat aman untuk dikonsumsi oleh siapapun.

2. Setelah bakso ikan dencis (bakcis) diproduksi maka bakso
goreng ikan dencis sudah siap untuk dipromosikan dan
dikonsumsi oleh kalangan masyarakat. Agar bakso ikan
dencis (bakcis) dapat dikenal oleh masyarakat dengan

cepat, maka bakcis dapat dipromosikan melalui media
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social. Bakso ikan dencis dipromosikan melalui media

sosial karena media sosial dapat mencakup banyak orang

dan tidak ada batasannya. Sehingga media sosial sangat

efisien untuk mempromosikan bakso ikan dencis (bakcis)

agar cepat dikenal oleh masyarakat.
B. Saran

Penyusunan laporan ini memerlukan perbaikan dan Kritik
serta saran yang sifatnya membangun sehingga penyusunan
laporan di masa mendatang akan lebih baik lagi. Untuk itu
penulis mohon saran dalam melengkapi laporan ini dan
diharapkan dengan disusunnya laporan ini dapat dijadikan
panduan untuk membuat laporan usaha serta dapat menambah
lapangan kerja baru yang bisa mengurangi penganguran yang ada

di Bengkulu Tengah maupun di Indonesia.

C. Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan dalam proses pemasaran bakso

goreng ikan dencis yaitu perlunya komitmen dan pantang
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menyerah dalam proses pemasaran, karena dalam mengambil

minat konsumen itu tidaklah mudah.
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